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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif guru bidang studi IPS di SMP
Negeri 3 Sibolga menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Alat pembelajaran yang
digunakan termasuk PowerPoint dan proyektor (infokus), dan fokusnya adalah untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi melalui unsur visual seperti gambar dan video. Dengan data yang
dikumpulkan dari wawancara dengan guru IPS, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media ini sangat membantu siswa memahami
materi. Siswa lebih tertarik dan terlibat dalam pelajaran jika materi divisualisasikan dengan cara
yang menarik. Namun, kendala teknis seperti waktu persiapan infokus yang lama dan konektivitas
internet yang lambat dapat mengganggu proses belajar. Jadi, meskipun teknologi berbasis media
pembelajaran berfungsi dengan baik, mereka membutuhkan dukungan infrastruktur dan pelatihan
guru untuk membuat mereka menggunakannya sebaik mungkin.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, IPS, Efektivitas.

Abstract

The purpose of this study was to evaluate how effectively social studies teachers at SMP Negeri 3
Sibolga use technology-based learning media. The learning tools used include PowerPoint and
projectors (infocus), and the focus is on improving students' understanding of the material through
visual elements such as images and videos. With data collected from interviews with social studies
teachers, this study used a descriptive qualitative approach. The results showed that this media
really helped students understand the material. Students are more interested and engaged in the
lesson if the material is visualized in an interesting way. However, technical constraints such as
long infocus preparation time and slow internet connectivity can disrupt the learning process. So,
although technology-based learning media work well, they need infrastructure support and teacher
training to make them use them at their best.

Keywords: Learning Media, Social Studies, Effectiveness.

PENDAHULUAN

Multimedia adalah salah satu kata yang sebenarnya tidak mudah untuk didefinisikan.
Para ahli menganggap bahwa kata “Multimedia” sebenarnya wujud barang nyata tidak
berbentu. Namun demikian perlu menyimak berbagai batasan pengertian multimedia yang
diberikan oleh banyak pakar di bidang tersebut. Multimedia merupakan alat penting dalam
menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Dengan
menggabungkan berbagai elemen media, multimedia dapat meningkatkan pengalaman
pengguna dan efektivitas komunikasi.

Multimedia memiliki kaitan yang sangat erat dengan kegiatan belajar mengajar karena
dapat meningkatkan efektivitas dan interaktivitas proses pembelajaran. Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) di sekolah pada prinsipinya merupakan sebuah upaya untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan melibatkan proses interaksi antara siswa dan guru di dalamnya.
Demi tercapainya tujuan dari pembelajaran itu sendiri, diharapkan siswa dapat memiliki
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minat dan motivasi untuk belajar sehingga nantinya siswa itu sendiri memiliki
keinginan/dapat aktif untuk mengikuti kegiatan pembelajaran ketika proses pembelajaran
itu sendiri sedang dilaksanakan. Penggunaan multimedia mempermudah siswa dalam
belajar karena dapat menyajikan informasi melalui berbagai panca indra, seperti
penglihatan, pendengaran, dan bahkan sentuhan. Hal ini meningkatkan daya ingat siswa dan
membuat proses belajar lebih efektif.

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2012), kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil.
Efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan atau
suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai (Mayandri, 2017).
Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut,
sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat
dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, perasaan, dan perasaan siswa
dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Asmariani, 2016).

Proses pembelajaran yang Efektif akan mampu mempermudah siswa untuk aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial,
maka dari itu guru haruslah membuat rancangan proses pembelajaran IPS dengan
memperhatikan penggunaan metode pembelajaran, sumber belajar, Media Pembelajaran,
serta memperhatikan sarana dan pra-sarana yang bisa dimanfaatkan agar siswa lebih mudah
untuk aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Salah satu masalah yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran adalah
Penggunaan Media Pembelajaran yang digunakan oleh Guru, dimana media yang di
gunakan dalam pembelajaran ada yang kurang menarik sehingga membuat para siswa bosan
dalam proses pembelajaran. Maka dari itu kami ingin meneliti Apakah Penggunaan Media
Pembelajaran yang digunakan oleh guru pada Mata Pelajaran IPS di SMP N 3 SIBOLGA
Apahak cukup Efektif?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan tujuan
memperoleh gambaran tentang penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di
SMPN 3 Kota Sibolga. Data diperoleh melalui wawancara dengan salah satu guru yang
mengajar disekolah tersebut, khususnya guru IPS . Dengan pertanyaan seputar media
pembelajaran seperti apa yang digunakan dalam proses mengajar. Pendekatan deskriptif
kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang mendalam
tentang penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di SMPN 3 Sibolga.
Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan kejadian yang terjadi
secara rinci, tanpa melakukan eksperimen atau manipulasi variabel. Dalam hal ini,
pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyelidiki bagaimana seorang guru IPS,
menggunakan berbagai media pembelajaran berbasis teknologi dalam proses mengajar.

Data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan guru tersebut digunakan untuk
menggali informasi mengenai jenis media yang digunakan, cara penggunaannya, tantangan
juga manfaat, serta cara mengukur keberhasilan tujuan pembelajaran yang dihadapi dalam
penerapan teknologi dalam pembelajaran. Dengan pendekatan ini, penelitian lebih
menekankan pada pemahaman subjektif dari pihak yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, yaitu guru, sehingga menghasilkan gambaran yang jelas dan detail mengenai
proses pembelajaran asli yang terjadi di lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Yang Digunakan Oleh Guru
Bidang Studi Ips Di Smp N 3 Sibolga

Media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang sangat penting
sebagai jembatan dalam penyampaian materi. Penggunaan media dalam pembelajaran juga
dapat memberikan efek positif dan manfaat yang sangat luar biasa dalam memudahkan
proses belajar siswa. Selain itu, media merupakan dasar yang sangat penting yang bersifat
melengkapi dan merupakan bagian penting dari proses pembelajaran yang berhasil (Harsiwi
& Arini, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPS di SMP N 3 Sibolga
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran PowerPoint (PPT), yang diambil dari
internet dan ditampilkan melalui proyektor, merupakan pendekatan utama dalam proses
belajar mengajar. Tujuan dari pemilihan media ini adalah untuk membuat materi yang
disampaikan lebih mudah dipahami oleh siswa melalui gambar yang menarik. Guru
menggunakan infokus terutama saat materi mengandung elemen visual, seperti gambar atau
video, yang dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih spesifik.

Penggunaan infokus bergantung pada materi yang dibutuhkan. Jika materi
membutuhkan ilustrasi visual, guru cenderung menggunakannya untuk membuat lebih
mudah bagi siswa untuk memahami ide melalui gambar. Siswa menanggapi metode ini
dengan antusias. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. Hal ini
menunjukkan bahwa visualisasi dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran IPS.

Meskipun media ini cukup berguna, ada beberapa hambatan untuk digunakan.
Konektivitas jaringan yang lambat sering menjadi masalah, terutama saat mengakses media
secara online. Ini juga menyebabkan kualitas suara dari infokus terkadang kurang baik.
Selain itu, menyiapkan infokus membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga
mengurangi waktu pembelajaran yang efektif. Untuk memaksimalkan penggunaan media
pembelajaran di kelas, guru menghadapi tantangan tersendiri karena masalah ini.

Keberhasilan siswa dalam memahami materi diukur melalui beberapa metode, seperti
kuis, latihan, dan tanya jawab langsung secara lisan. Dengan cara ini, guru dapat
memberikan umpan balik yang lebih mendalam dan menilai pemahaman siswa secara
menyeluruh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis infokus dan PowerPoint di SMP N 3 Sibolga cukup efektif dan berdampak positif
terhadap efektivitas pembelajaran IPS, terutama dalam hal visualisasi yang membantu siswa
memahami apa yang mereka pelajari. Di masa mendatang, keberhasilan penggunaan media
pembelajaran ini akan meningkat dengan dukungan teknologi yang lebih baik dan
pemanfaatan waktu yang lebih efisien.

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi, khususnya PowerPoint dan infokus, oleh guru IPS di SMP Negeri 3 Sibolga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran tersebut cukup
efektif dalam membantu siswa memahami materi. Media visual seperti gambar dan video
yang disajikan melalui PowerPoint dan infokus menarik perhatian siswa, membuat
pembelajaran lebih interaktif, dan meningkatkan minat siswa. Namun, penggunaan media
ini terkendala oleh beberapa faktor teknis, seperti masalah konektivitas internet dan waktu
persiapan infokus yang cukup lama.
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